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ABSTRACT

Ahmad Muchlis. Influence of Feeding Quality Improvement of Heifer's Fentility
Inseminated After Estrous Induction With Combination of [rovesteron and
Gonadotrophic Releasine Hormone (GnRIHD. (Under Abd, Latief Toleng and [lerv
Sonjaya puide)

The objection of this research is to know the pregnancy level of Brahman Crass
heifer’s that receive feed improvement and estorus induction with combination of
Progesteron and Gonadotrophic Releasing Hormone (GnRH) then continued with
Artificial Insemination (AlY treatment. This research was used 20 Brahman Cross
heifer’s with age between | — 1.5 vears old. and the other material used was for estrous
induction and Artificial Insemination {Al), including Urea Molasses Multinutrient Block
(UMMB) for feed imorovement treatment, Methode that we used in this research is
making heifer’s in 2 groups that call “Control” and “Treatment” group, estrous induction
and Artificial Insemination {Al). then weizht and checkine preenancy of Brahman Cross
heifer’s. Acording to result and studving, we can draw a conclution that feeding quality
increase with used UMMB addition was not significant against Brahman Cross heifer's
weieht ane persentace ol preenancy level aller receivene prickling infatuated treatment
with combination of Mroecsteron and Gonadotrophic Releasineg Hormone (GnRH) then
continued with Artificial Insemination (Al) treatment.
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RINGRASAN

AHMAD MUCHLIS,  Pengaruh Peningkatan Muty Pakan tlerhadap Tingkat Fertilitas
Sapi Dara yang Diinduksi Berahi dengan Hormon Progesieron dan Ceonmeclotrophin
Releasmg  Hormane (GnRI1). (Dibawah bimbingan Abd. Latiel Toleng dan [lerry
Sonjaya)

Penelitian i bertujuan untuk melihat tingkat kebuntingan ternak sapi dara
Brahman Cross yang diberi perlakuan perbaikan pakan dan induksi berahi dengan
kombinasi  Mrogesteron dan sontecotropliic  Releasing  Hormone (CGinRH)  yang
dilanjutkan dengan IB. Bahan yang digunakan dalam penelitian int adalah 20 ekor sapi
dara Brahman Cross dengan kisaran umur T = 1.5 tahun. Bahan-bahan dan alat-alat lain
yang digunakan adalah, alat dan bahan untuk Induksi Berahi dan Inseminasi Buatan,
Juga alat dan  bahan untuk sapi penclitian vaitu Urea Molusses Midiinurient Bock
(UMMB} untuk perlakuan perningkatan mutu pakan. Metode yang digunakan dalam
penelitan ini adalah dengan mengelompokkan ternak menjadi 2 kelompok yang disebut
“Kontrol™ dan “Perlakuan™, induksi berahi dan Inseminasi Buatan, penimbangan berat
badan dan pemeriksaan kebuntingan. Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa peningkatan muty pakan dengan penambahan UMMDB tidak
berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat badan dan peningkatan persentase
kebuntingan pada sapi dara Brahman crossyang diinsemnasi buatan setelah induksi
berahi dengan Progesteron dan Gonadotrophin Releasing Hormone (GnRH).
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PENDAHULUAN

Sap merupakan salah satu ternak potong yang memiliki kontribusi yang sangat
tinggl sebagai penyedia daging untuk dijadikan sebapai sumber protein hewani bagi
masyarakal. Sapi potong menyebar secara merata hingga ke pelosok pedesaan, akan
tetapt pemeliharaannya lebih berfokus semata-mata sebagai penghasilan tambahan dan
belum mempertimbangkan tingkat produksi untuk mendapatkan hasil yang memadai,

kecepatan reproduksi adalah petunjuk yang baik untuk berhasilnya program
produksi ternak, tetapi kesuburan ternak yang rendah dan kemajiran merupakan
penghambat utama di negara-negara di daerah tropik. Tingkat pertumbuhan populasi
ternak potong di Indonesia, khususnya di Sulawesi Selatan masih sangat rendah. Faktor-
faktor yang mempengaruhi adalah rendahnya pencapaian pubertas pada sapi dara yang
diakibatkan oleh manajemen pemberian pakan dan tatalaksana reproduksi yang masih
rendah, Rendahnya mutu pakan dengan kandungan serat kasar yang tinggi merupakan
masalah umum yang dihadapi petami ternak tradisional. Karena jenis pakan tersebut sulit
untuk dicerna dan tidak dapat membenkan zat-zat nutrisi yang berimbang untuk
mendukung produktifitas vang optimal seperti perkembangan fisiologik organ-organ
reproduksi. Hal ini bermuara pada tingkat pencapaian pubertas, lama kebuntingan dan
kelahiran anak pertama dan selanjutnya pada sapi dara.

Hnm;m hal ini dapat diatasi dengan memberikan pakan yang mengandung zat-
zat nutrisi berimbang  vang sangat diperlukan ternak untuk pertumbuhan  dan

perkembangan tubuhnya agar tercapai peningkatan pencapaian pubertas yang optimal




melalui perkr:n.'rhangan organ-organ reproduksinya secara normal, Upaya ini dilakukan
pada sapi yang masth muda sehingea sehingga ternak tersebut dapat cepat kawin dan
melahirkan anak pada umur muda pula, Sapi vang dapat melahirkan pada umur muda
akan lebil banyak menghasilkan anak selama masa hidupnva. sehingpa dapat dikatakan
bahwa tingkat fertilitasnya tingei,

Pubertas dan tingkat fertilitas pada sapi dara dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yaitu faktor internal seperti umur, bangsa dan berat ternak, dan faktor eksternal seperti
kondisi lingkungan, manajemen dan tatalaksana yang dilakukan pemiliknya.

Selain perbatkan mutu pakan, percepatan pencapaian pubertas dan tingkat
fertilitas yang merupakan salah satu usaha peningkatan efisiensi reproduksi pada termak
sapi dapat dilakukan dengan cara induksi berahi vang dilanjutkan dengan [nseminasi
Buatan ([B).

Induksi berahi dapat dilakukan dengan injeksi hormon exogenous seperti
hormon Progesteron (Py), Geonadatraphin Releasing Hormone (G,RH), Fregnant Mare
Serum  Coongdotroplun (PMSG), Human  Chorionic  Gonadotrophin: (HCG),  dan
Prostaglandin Fae. Efektifitas induksi berahi ini ditentukan oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah pakan yang memiliki zat-zat gizi seimbang untuk mengoptimalkan
perkembangan normal fisiologik organ tubuh sapi .

Pada penelitian ini akan dilihat pengaruh perbaikan pakan terhadap tingkat
konsepsi pada ‘'sapi dara Brahman Cross vang diinduksi berahi dengan

mengimmhinnsikan hormon Progesteron dalam bentuk CIDR (Contralfed fnternal fIras
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dilanjutkan dengan program (B, Diharapkan perlakuan perbaikan mutd pak

n 1]
induksi berahi yang dilanjutkan dengan 113 pada sapi dara, dapat mempercepat terjadinva
berahi yang ditandai dengan peningkatan pertambahan bewat badan, perkawinan, tingkat
konsepsi dan kelahirun pertama yang pada gilirannya akan mempercepat pertambahan
populasi termak sapi.

Penefitian im bertujuan untuk melibat tingkat fertifitas termak sapi dara yang
diberi perlakuan perbaikan pakan dan diinduksi  Dberahi dengan kombinasi hormon
Progesteron dalam bentuk CIDR yang dilanjutkan dengan Inseminasi Buatan.

Kegunaan dani penelitian adalah untuk memberikan informasi pada masyarakat
mengenal pentingnya perlakuan perbaikan mutu pakan dan perlakuan hormon yang tepat
untuk. induksi berahi terhadap fertilitas sapi dara Brahman Cross yapg dikawinkan

dengan 1B,




TINJAUAN PUSTARA

A. Proses Reproduksi dan Pubertas pada Sapi Dara

Reproduksi pada hewan betina merupakan suatu proses yang kompleks dan
dapat berpenzaruh pada beberapa stadium sebelum dan sesudah permulazan siklus
reproduksi (Toelihere, 1993). Kompleks karena reproduksi tergantung dari fungsi yang
sempurna dari proses biokimia dan sebagian besar alat wbuh (Angeorodi, 1979),
Salisbury dan Vandemark (1985), menyatakan bahwa proses reproduksi adalah
rangkatan kejadian biolog kelamin yang berlangsung secara sambung menyambung
mulai dari pubertas, musim kelamin, siklus berahi, ovulasi, fertilisasi, kebuntingan
hingga terjadinya penerasi baru dari suatu mahluk hidup.

Pubertas atau dewasa kelamin adalah periode dalam kehidupan mahluk jantan
atay  betina, dimana  proses-proses reproduksi mulai terjadi yang ditandai oleh
kemampuan untuk pertama kali memproduksi sperma atau ovum (Partodihardjo, 1987),
Pubertas merupakan suaty periode dimana alat-alat reproduksi pada termak mulai
berfungsi untuk menghasilkan sel-sel kelamin (Tillman, 1986). Peters dan Ball { 1986),
n.wnd-tﬁnis-ikun sebagar saat terjadinya estrus pertama disertai dengan ovulasi,

Blakely dan Bade (1991), menyatakan bahwa sistem reproduksi jantan dan
betina belum berfungsi secara sempurna sebelum seekor sapi mencapai masak kelamin
{pubertas), yaitu umur pada saat dicapai kematangan kelamin atau kematangan seksual,

Umur pada seat tercapainys masak kelamin dengan suatu kisaran umur antara 8 sampai




18 bulan dan banyak peternak menggunakan berat badan 275 kg sampai 350 kg sehagal
ukuran masak kelamin untuk sapi betina,

Pubertas pada sapi dara hanya dapat tecapai jika pemalangan organ-orean
produksi {(hipotalamus, hipofisa dan ovarium) telah tercapai (Hafez, 1980}, Salisbury
dan Vandemark (19385), menyatakan bahwa perkembangan dan pendewasaan alat
reproduksi sapi betina terdiri dari tiga tingkatan yaity pertama pendewasaan kelenjar
hipofisa antara umur 2 — 6 bulan, kedua pendewasaan ovarium antara umur 6 —12 bulan
dan ketiga adalah pendewasaan wterus.

Campbel dan Lesley (1985), menyatakan bahwa dalam suatu populas: terdapat
perbedaan antara bangsa mengenai kecepatan pencapaian umur puberias, begitu pula
antara individu dalam bangsa. Umur dan pubertas semua bangsa sapi dalam kondisi
makanan normal pada umumnya sekitar sembilan bulan, akan tetapi dapat pula bervariasi
dari umur 5 - 15 bulan (Salisbury dan Vandemark, [1985), Pubertas untuk sapi dara hos
farus dapat dicapat pada umur 6 — 18 bulan dan untuk sapi bos indrens sekitar 12 = 30
Bulan, dan dengan pemberion makanan vang baik, sapi zebu mencapal pubertas pada

wmsier sekitar 12 - 24 bulan {Toelihers, 1993),

B. Mekanizme Kerja Hormon Reproduksi Betina saat Pubertas.

Hormon dapat dikelompokkan menurut tempat asalnya : dari fiprtalamus,
piftited, goned (festes dan ovard) dan beberapa hormon lainnya seperti prostagiandin dan
uterus, bermacam-macam hormon dan placenta foetus selama kebuntingan (Wodzicka-

Tomasweska, dkk 1991). Selanjutnya dikatakan bahwa hommon-hooman hipotalamus




diketahui sebagai hormon faktor pelcpas atau penghambat, dan yang langsung
berbubungan dengan reproduks adalah 54 dan LA,

Sebelum pubertas, saluran reproduksi betina dan ovarium  perlahan-lahan
tumbuzh dan tidak memperlihatkan aktfitas fungsional { Toelthere, 1979). Pada saat lahir
ovarium dalam masa pertumbuehan dan memiliki sejumilah besar foliked primordicd,
sebegian dant folikel berkembang memadt fodidel anirem dan ada pula yang menzalami
airesia, Namun estrogen yang dihasi[liwn oleh fediked antrion memben pengaruh umpan
balik neganuf terhadap sekresi ponadorraphin (Dobson, 1989),

Kinder ([987), melaporkan bahwa ovarium  berperan penting  dalam
menghambat sekresi gonaddropiin selama periode prepubertas dan kepekaan terhadap
umpan bahk negatil’ hormon ewrogen gkan menurun selama periode prepubertas,
Mekanisme hipotalamus yang mengatur sekresi gonadorrophin pada ternak belum
dewasa, sangat peka terhadap pengaruh hambatan (umpan balik negatif) darl estrogen.
Pada saat pubertas tercapai, kepekaan ini akan menurun dan memungkinkan timbulnya
Konsenlrasi gonadotrophin yang mampu merangsang pertumbuhan folikel dan akhimya
menyebabkan terjadinya ovulasi pertama (Dobson, f af., 1939).

Gonzalez-Padilla ef af, (1975) menyatakan bahwa pericde pubertas ditando:
oleh level LH (fweinsing hormone} yang sanzat berubah-ubzh dimana rate-rata
konsentrasinya lebih tinggi setelah han tercapainya pubertas. Selanjutnya dinyatakan
pula bahwa kadar plasma LH pada saat a}:hiu.‘ pubertas sangat rendah {1 ng/ml) dan
menjadi 3 ng/ml sebelum pubertas, Sedangkan pada saat pubertas level LH meningkat

sekitar 11 — 52 ng/ml. Hunter (1995) menyatzkan bahwa selama fase luteal, tingkat
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dosar LH dalam plasma ferfer jarang melebibi 2 = 3 nemi. Sedangkan puncak
praovulasi vang terjadi cukup dekat dengan mulainya berahi (& jam), dan brasanya
b&éimmsung tidak lebih dari 6 — & jam, dengan titer LH meningkat menjadi 10 -15 ng/ml
atau jauh lebih tinggi (yaitu 19 - 35 ag'mi).

Level progesteron menurun pada periode pubertas, namun sebelwmnya terlthat
adanya 2 kali peningkatan progesieron sebelum hari tercapainva pubertas, Pemingkatan
terschut terjadi sebelum peningkatan .he:vel LH priming {sebelum pubertas sekitar —11
sampai —19 hari) sebelum puberias. Sedangkan kenaikan progesteron vang kedua ditkuti
oleh puncak LH. Adenyn kenaikan level progesteron yang kedua vang terjadi diantara
kedua puncak level LH, terlihat sebagai suatu perafihan antara level basis LH periode
prepubertas dan postpubertas (Gonzalez-Padilia er al, 1975). Konsentrasi progesteron
dalam darah tepi kurang dari 1,0 ng/ml pada sekitar saat berahi, dan lidak meningkat
nyate sampa: hari ke 5. Setelah itu konsentrasinya meningkat dengan tetap sampai han
16 atau 17, dengan nilai rataan sekitar 54 ng/ml selama fase luteal dan nlai puncak
rataan seKitar & = 7 ng/ml pada akhir fase luteal,

Konsentrasi hormon progesteron dan LH dalam periferi selama siklus berahi

dapat dilthat pada Gambar 2 .
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Gambar 1. Presentasi vang disederhanakan dari perubahan konsentrasi steroid
ovarium lerpenting dan L1l dalam darah periferi selama siklus

berahi pada sapi. (dikutip dari Lamming, dkk., 1975 dalam Hunter,
1995).

C. Induksi Berahi dengan Hormon Progesteron dalam bentuk CIDR (Controlled
Internal Drug Release-dispenser) dan Gonadotrophin Releasing Hormone

(G, RH),

Sinkromisasi berahi bertujuan untuk memanipulasi proses reproduksi dari
beberzpa hewan beting sehingza mengalami peristiwa berahi secara bersamaan, dan [B
dapat dilakukan secara bersamaan pula Teknik penyerentakan berahi dengan hormon
progesteron adalah dengan memanfaatkan kenyataan bahwa perkembangan folikel dapat
dihalangy apabila hewan berada dibawah pengaruh hormon progesieron. Oleh karena
itu, jika hewan diberi hermen imi seperti melalui pemakaian presarium spons, maka
hewan tidak akan ovulasi atay memperlihatkan tanda-tanda berahi.  Pengpunaan

progesieron untuk menstimulasi fase Jweal dan menghambat aksi kelewjar hipofisa




anferior melalut mekanisme umpan balik negatif melalui perimbunan bawah kulit
sedizan hormon dalam minvak (Vandesplassche, 1982,

Pemasukan pregesteron ke dalam vaging dengan memakai pesarium  spons
yang mengeandung hormon yang secara teori menunjukkan pemberian perlakuan ying
lebih tepal bogi hewan. Spons direndam dalam minyak yang mengandung progesieron,
selanjutnya ditaburi antibiotike, lalu dimasukkan jauh kedalam vagina dan dibiarkan
selama 12 hari. Setelah mengeluarkan spons, tanda-tanda berahi terlihat pertama kali
dalam waklu 24 = 72 jam (Salisbury dan Vandemark, 1983),

Sedangkan fungst utama dengan penyuntikan sediman FS1 (ferlikel stimualeniony
fiormene) dan LH adalah menstimulasi pertumbuhan dan pemata ngan folikel de wraf di
dalam ovarium { Toelihere, 1993). Dapal: dikatakan bahwa L11 bekerjasama dengan FSH
menstimulir pematangan dan pelepasan esfrogen.  Sesudah pematangan [olikel, LH
menyebabkan pertumbuhan folikel dan pertumbuhan folikel menghasilkan estrogen,
ancdrogen, dan mhibin, [ninbin bekerja sebagai umpan balik positif’ pada Aiporalam.
Sentakan LH menyebabkan terjadinya owulasi dan corpus firenm terbentuk. dan
kemudian menghasilkan progesieron,  Pada saal ity, pada semua mamalia kecuali

manusia, hewan betina menunjukkan tingkah laku berahi atau kesedigan melakukan

hubungan seksual (\Wodzicka-Tomaszweska, dkk., 1991 J.




D. Tinjauan muom Teknologi Inseminasi Buatan dan Tingkat Keberhasilannya di
Sulawesi Selatan,

Menurut Toelihere (1993) bahwa 103 adalah pemasukan atau penyampaizn
semen ke dalam saluran kelamin beting dengun menggunkan alat-alat buatan manusia,
dan bukan secara alam,

Dimana fakior utama yang menjadi dasar potensi teknik 1B adalah bahwa
¢jakulat seekor hewan dewasa harus mengandung spermatozoa berlipat panda lebih
banyak daripada jumlah yang diperlukan bagi keberhasilan fertilisasi dalam seckor
betina. Sebagai contoh semen dan'. seekor sapi jantan dapat dipergunakan untuk
menginsemningsi sampai 1000 ckor sapi betina (Hunter, 1995),

Salisbury dan Vandemark (1985), menyatakan bahwa dalam praktek, prosedur
inseminasi buatan tiduk hanya meliputi depusisi atau penyampalan semen ke dalam
saluran kelamin betina, tetapi mencakup Juga seleksi dan pemeliharaan pejantan,
penampungan, penilaian, pengenceran, penyimpanan atau pengawetan (pendinginan dan
pembekuan) dan penpangkutan semen, inseminasi, pencatatan dan penentuan hasil
inseminasi pada hewan beting, bimbingan dan penyuluhan pada peternak,

Tingkat keberhasilan program [8 di daerah tropik khususnya di Sulawesi Selatan

masih rendah, ini dapat dilihat pada Tabel 1 tentang realisasi penerapan program 18 di

Sulawesi Selatan,
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Tabel . Dafiar Realisasi Kegiatan I8 di Sulawest Selatan TA, 1997 - 2002,

TAHUN AKSEPTOR OPERASIONAL 1B PrB LA
T 18 L R T R
19497 48267 356 20000 41179 SO00 8111 5508
1998 22395 18543 S0000 24469 00 6632 5557
1999 28859 14600 27500 19173 10000 | 4668 3258
2000 24383 8696 20000 13639 - - 4214
2001 28200 BES] 29135 11550 - - 5446
2002 17950 1256 31853 12621 - - Gl 7

Sumber : Dinas Peternakan Propinst Sulawesi Selatan, 2003,

Keteranpgan : T = Tarpet, R = Realisasi, PKB = Pemeriksaan Febuntingan
|B = Inseminasi Buatan

Menurul perelitian, ketidaksuburan atau kemajiran sapi-sapi betina di Indonesia
yang menyebabkan rendahnya tingkat keberhasilan penerapan program B, disebabkan
oleh kekurangan makanan yang menyolok, kelainan fisiologik - anatomik dan kelainan
patologik saluran kelamin betina dan merajalelanya penyakit kelamin menular khusus
yang buvsanya banyak erdapat dv daerah tropik {Toelihere, 1993 ),

Faktor penghambat lain untuk meningkatkan produktivites ternak sapi di daerah
tropis seperti di Indonesia adalah faktor lingkungan, seperti iklim dan penyakit laktor
pelaksana inseminasi atau inseminator yang kurang pengalaman dan masa bodoh
menyebabkan ndak ehisiennya program inseminasi vang dilaksanakan, dan kesukaran

dan kekurangan akan semen beku karena jauhnyn jarak antara produsen penghasil semen

beku dan petani (Toelihere, 1993),
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E. kebuntingun,

Suaty periede kebuntingan adalah periode dari mulai terjadinya fertilisasi
hingpa teradinga kelahiran normal.  Periode kebuntingan dibhitung dari perkawinan
lerakhir sampai tegadi kelahiran, dan keiteria unluk inseminasi buatan adalah saat
inseminasi buatan terakhir sampai terjadinva kelahiran {Partodihardjo, 1987). Salisbury
dan Vandemark (1985), menyatakan hahwa periode kebuntingan dimulai dengan
pembuahan dan  berakhir dengan kelahiran anak yang hidup.  Toelthere (1993,

menyatakan bahwa periode kebuntingan dimulai setelah proses fertilisasi sampat

lerjadinya kebuntingan dan diakbiri dengan kelahiran.

Masa kebuntingan dari setiap spesies ternak berbedn, untuk sapi 270 hari,
domba atau kambing berkisar 148 hari, babi berkisar | [4 hari dan kuda berkisar 337 har
(Toelihere, 1993). Selanjutnya dikatakan bahwa lama kebuntingan juga dipengaruhi oleh
maternal, [betal, genetik, dan lingkungan fisik,

Tidak kembalinya estrus merupakan satu-satunya tanda terjadinya kebuntingan
dimi (Salisbury dan Vandemark, 1985). Sementara itu Partodihardjo ( |987), menyatakan
bahwa tanda kebuntingan adalah tidak terjadinya berahi lagi atau tidak minta kawin gz
atau dalam istilah insemninasi bualan disebul non-refurn. Akan letapi lidak adanya berahi

bukanlah suatu bukti mutlak terhadap kebuntingan, hal ini dapat disebabkan oleh corpe

futerm persixien dan kematian embrio (Toelihere, 19835),
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F. Pengaruh Faktor Pakan terhadap Efektifitas Induksi Berahi, Pubertas dan
hebuntingan.

Wodzicka-Tomasweska, dkk. (1991). menyatakan bahwa siklus reproduksi
ternak beting dapat dibagi dengan jelas dalam beberapa perfode yang sangat jelas seperti
» perkawinan lermasuk berahi dan ovuelasi, kebuntingan, laktasi dan tidak berahi
musiman pada termak di daevah beriklim sub tropis. Mutrisi akan mempunyai pengaruh
khusus pada setiap periode tersebut.  Lebih lanjut dikatakan bahwa pada beberapa
spesies lernak, kondisi tubub yang baik (bobot tubuh yang tinggi) dan peningkatan mutu
pakan sebelum perkawinan dapat meningkatkan kesuburan dengan meningkatnya
ovulasi,

[ dacrah tropis dengan manajemen vang kurang baik, penyakit sedikit
menghambat akan efektifitas reproduksi, Manajemen yang kurang baik dan praktis akan
memperpendek  periode  anestrus  postpartum  dan  akan meningkatkan  peforman
reproduksi (Hansel dan Alila, 1984).

Hafez (1980), menyatakan bahwa pada kambing dan sapi, umur pubertas
dipenga-ruhf oleh makanan. Rendahnya tingkat pemberian pakan pada usia muda
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan yang otomatis akan menghambat pubertas.
Toelihere {1993} menyatakan baliwa pertumbuhan dan perkembangan organ reproduksi
betina muda dihambat oleh kekurangan makanan tanpa membedakan apakah karena
tingi:aFn rendahnya energi, protein, mineral atau vitamin. Kekurangan pakan vang

berkepanjangan dan terjadi pada masa muda akaen sangat berpengaruh terhadap orean
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reprodukst dan bersifat permanen dibanding dengan kekurangan pakan yang terjadi
setelah dewasa.

Coben, er afl, (1980), menyatakan bahwa pemberian pakan vang dapat
memenuhi kebutuhan gizi pakan selama periode pertumbuban setelah penyapihan,
mampu memacu pertumbuban secara maksimal, Kecukupan kebutuhan pakan selama
pertumbuhan pada sapi muda berpengaruh terhadap perpendekan umur pencapaizn
pubertas atau selama dewasa kelamin dan beranak pertama (Shoot dan Bellows, 1971).

Pada sap dara yang kurang mendapatkan pakan vang cukup dapat
memnimbulkan kervsakan dan didkoti oleh inaktivitas ovarium (Wijino, oké,, 1992),
Hendricks, o al, (1976}, menyatakan bahwa pemberian energi pakan dalam ransum
mempengarihn kondist badan.  Rendahnya konsumsi energi ransum sebagai faktor
penyebab terjadinya gangpuan aktivitas reproduksi lainnya, -

Toleng {2002), menyatakan bahwa penpgunasn mult-nutrient blok merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan kecernaan pakan ruminansia, khususnya pada musim
kemarau yang beckepanjangan,

Tangdilintin (2002), menyatakan bahwa pemberian pakan tambahan dapan
menindi salah satu alternatif yang dilakukan untuk mengatasi masalah rendahnya
produksi dan memperbaiki tingkat reproduksi pada ternak, khususnya temak ruminansia,
Namun demikian perlu dipikirkan pola pengembangan strategis dan pfm&ﬁan pakan
tambahan yang disesuaikan dengan daerah masing-masing agar hasilnya dapat optimal
den secara ckonomis menguntungkan,  Lebib lanjut dikemukakan bahwa penekanan

pemberian makanan tambahan biasanya diprioritaskan pada temak yang berada pada fase
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fisiologis ternentu misalnya umur kebuntingen tua dan awal masa laktasi. Pertimbangan
selanjutnya adalah pemberian pakan tambahan dilakukan pada musim kering uniuk
ketersediaan pakan vang sangat kritis, pemberian pakan tambahan minimal dapat

memampukan ternak untuk bertahan hidup walaupun berat badannya turun.
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METODE PENELITIAN

Walktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus - Oktober 2003 setiap hari kerja
pada pukul 0700 - 17.00 Wita, vang diadakan didua tempat yaitu di Unit Kandany
Feedlot PT. Berdikari United Livestock (BULLY, Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan dan
Laboraterium Divisi Eneret dan lsotop, Pusat Kegiatan Penclitian (PKP), Universitas
Hasanuddin, Makassar.

Materi Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 ckor sapi dara Brahman

Cross dengan kisaran umur | = 1,5 tahun, sedangkan bahan-bahan dan alat-alat lain yang

digunakan adalah .
A Untuk Induksi Berahi dan lnseninzst Buotan
a), Alat

apeit 10 mi, jarum sumik, ember, dan alat-alat Inseminast Buatan,
b). Bahan
Hormon FProgesteron dalam bentuk CIDR (Controlffvd fmermal Drug Release-
dispenser), Cronadoiraphin Releasing Hormone (GRH), straw berisi semen beku
sapl Simmental asal BIB Singosari, Jawa Timur,, kapas, alkohol dan air,
1. Untuk Sapi Penelitian,
a. Alat.

Gerobak pakan, sekop, ember air dan garpu rumput.
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h. Bahan.
Urea Molases AMultinurient Black (UMMB), yang terdirt dan molases, uren,

dedak, bungkil kelapa, tepung kerang, param, ka pur dan mineral s,

Metode Penelitian

1. Pengelompokan Ternak,

Ternak dibagi secara acak dalam 2 kelompok, yaitu kelompok kontrol (n = 10)
dan kelompok perlakuan (n = 10). Baik kelompok kontrol miaupun kelompok perlakuen
diberikan jerami padi secara o/ fibitem ditambah konsentrat sehanyak 5 kpiekorhan
Konsentrat ini terdivi dari dedak biasa, dedak PUSKUD, urea. garam, kapur, bungkil
kelapa, polar dan preser. Kelompuk perlakuan dibenkan {rea Miodassex Mudtinuiricn
Aock (UMMB) secara ad {rbitum dan 0,5 kg/ekorhari  jagung ke dalam konsentrat.
Sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan pakan tambahan UMME dan Jagung di
dalam konsentrainya. Kegiatan ini dilakukan selama 3 bulan penelitian.

2. Induksi Berahi dan Inseminasi Buatan,

Induksi berahi dilakukan pada semua kelompok ternak setelah sebulan
j: diberikan perlakuan, dengan menggunakan CIOR yang telah direndam dalam minyak
yang mengandung hormon Progesreron selama 3 jam, kemudian dimasukkan ke dalam
|‘ vagina,  Setelah satu mingeu (7 har) pemasangan CIDR dicabut, Selang satu han
kemudian, semus kelompok ternak dist..ml:il-'.i:un hormon (7, /2A secara intramuskuler dan

2 han setelah penyuntikan (7,84 dilakukan [nseminasi Buatan,
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3, Pemmbangan Berat Badan,

Penimbangan berat badan dilakukan sebanyak due kali yaitu pada awal
penelitian dan sebelum  dilakukannya pelaksanaan program  [nseminasi  Buatan
Penimbagan i dilakukan dengan menggunakan timbangan sapi digital.

4, Pemenksaan Kebuntingan,

Untuk mengetahui persentase kebuntingan pada sapi dara Brahman Cross,

maka dilakukan pemeriksaan kebuntingan dengan cara palpasi rectal setelah 60 han

ternak di Inseminasi Buatan,

Parameter vang Divkuy

Parameter yang diamati dan diukur untuk penelitian ini adalah :
1. Pertambahan Berat Badan (PBB)} sebelum donduksi berahi yaity selisih antara beral
badan akhir dan berat badan awal.

2, Persentass (%) kebuntingan,

Analisis Data

Data pertambahan berat badan (PBB) antara 2 kelompok dianalisis dengan
menggunakan Standar t — test (Supadi, 1999), sedangkan persentase kebuntingan

dianalisis dengan memakai rumus - (Toelihere, 1993)

Jumiah temak bunting

% Kebuntingan = x [N] %
Jumlah ternak di I8
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kemudian diuji dengan menggunakan wji Khi - kuadrat (Gazpersz, 1991) untE'E‘TﬁEiihm";"/

perbedaan antara kontrol dan perlakuan,

Pelaksanaan sinkronisasi berahi dan Inseminasi Buatan pada sapi dilihat pada

Gambar 2, Skema Pelaksanaan Sinkronisasi Berahi dan Inseminasi Buatan

A. Sapi Kontrol (Tenpa Perbatkan Pakan )

KOMTROL (Taapa UMME)

1 2 3

| |

L [ Il I | L | [l I |
HT T T T T rrrrrd 1|||Lll'lI||||||1|||||:'I'I_|l|||||||:l11|[1'l||1|1|

=25 =20 -15 =10 =5 L] 5 78 10 20 a0 (1]
HARI
B. Sapi Perlakuan ( Dengan Perbaikan Pakan )
UM E + dagung
1 2 3
| IR
| L |
|_|}||||:||||I'|TJ|:lllri]'l-ll:II.I::]ZIII:IIllJII.I'IIIrrII:II1H
=25 =20 =13 -1iF =5 L] 5 T8 10 20 30 £l
HARI
Eeterangan
1. Penyuntikan GniRH,
2. 1B,
3. Palpasi Rektal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Berat Badan
Berdasarkan pencliiian yang telah dilakukan diperaleh hasil Pertambahan Berat
Badan (PBI) sapi Brahman Cross seperti yang tertera pada 1abel 3

Tabel 2. Pertambahan Berat Badan (PBB) Sapi Dara Brahman Cross yang Diberikan
Penymbahan UMMB dan tanpa Penambahan UMM,

{ Rata-rata Rata-rata Rata-rata
: Berat Badan | Berat Badan | Pertambahan Berat
o, rEaT Awal Akhir Badan
e (kglckor) | (kg/ekor) | (kg/ekor/hari) |
Perlakuan
l. ( Penambahan 2638 2809 04621
_UMMB) . B
kontrol { Tanpa =
z Penambahan 26002 Pl 0,2945
UMMB) . | | =

Uji T menunjukkan bahwa pertambahan berat badan antara kelompok sapi yang
diberikan penambahan UMMB dan tanpa penambahan UMMB tidak berbeda nyata

( P=0,05).

Hal ini membuktikan bahwa pemberian UMMB tidakberpengaruh pada sapi
yang tidak kekurangan nutrisi. Rata-rata pertambahan berat badan pada sapi yang
dilakukan perbaikan pakan dengan penambahan UMMB adalah 04621 kg'ekor/hari,
Hasil ini jauh berbeda dengan hasil penerapan teknologi UMMB oleh BATAN (1997)
pada sapi Onggole di Jawa Tengah yang menunjukkan adanya pengaruh UMMB pada

pertambahan bobot badan ternak di Kabupaten Pati, Sukoharjo, dan Kabupaten
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Grobouan dengan menggunakan temak sapi Blora sebagai kontrol (tidak diberi UMMI3).
Hasil pengamaian di lapangan yang dilakukan selama 7 mingeu ini menunjukkan adanya
peningkatan vang diperoleh petani untuk setiap ekor sapt i Kabupaten Pati sebesar 3,1
%, Kabupaten Sukoharjo 4.1 % dan Grobogan 6,0 % dan untub, Kabupaten Blora sebagai
kontrol hanva |8 %. Hal tersebut dapat ditnterpretasikan bahwa pemberian pakan
tambahan berupa UMM tidak begitu optimum dan bahkan tidak terlaly bermanfaat
pada saat ketersediaan ransum basal melimpah seperti pada penelitian ini. Ketersediaan
ransum basal vang dimaksud adalah komposisi zat-zal nutrisi vang diperiukan ternak
untuk mencapai perkembangan fisiologik orzan-organ tubuh (khususnya untuk organ-
organ reproduksi) yang seimbang dan optimal agar pubertas pada ternak tercapai.

Pertambahan berat badan dengan pencapaian pubertas sanga berhubungan erar,
Hal ini sesuai dengan pendapat Blakely dan Bade (1991), bahwa sistem reprodukst pada
Jantan dan betina belum berfungsi secara sempurna sebelum seekor sapi mencapal masak
kelamin {pubertas), dimana banyak peternak mengpunakan berat 275 kg sampai 350 kg
sebagai ukuran masak kelamin untuk sapi betina. Lebih lanjut dikemukakan oleh
Tillman, dkk (1986), bahwa fungsi mpmdukéi pada termak tergantung oleh
perkembangan fisiologik alat-alat tubub terutama alat-alat reproduksi.  Namun,
perkembangan organ-organ tersebut membutuhkan zat-zat makanan yang seimbang dan
tidak melebihi kebutuhan untuk perkembangan normal.

Pakan (ambahan merupakan salah satu altemnatif untuk mengatasi rendahnya
produksi dan memperbaiki tingkat reproduksi pada ternak, akan tetapt perlu juga

dipertimbangkan straiegi keadasn daerah masing-masing agar hasilnya dapat justru
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menguntungkan dan sama sekali udak memsgikan pemilik ternak. Hal ini sesuai dengun
pendapal Hendratno (2002) yang menyatakan bahwa pengeunaan UMMD dianjurkan
pada saat hijauan bermutu kurang tersedia dan kandungan serat kasar (dalam pakan
pokok tinggi, pada saat kurangnya keseimban Lan zal mineral kerena musim atau kondisi
tanah dan selama transportasi temak untuk mencegah penurunan bobot badan akibat
stres.  Lebih lanjut dikemukakan bahwa penggunaan UMMB tidak dignjurkan uniuk
peternakan dengan ketersediaan hijauan bermutu dengan konsentrat yang cukup, anak
sapi yang berumur kurang dari tiga bulan dan tidak dianjurkan pula unt_ui-: termak non-
ruminansia. Hal senada juga dikemukakan oieh Tangdilintin (2002) vapg menvatakan
bahwa pemberian pakan tambahan dapat menjadi salah satu alternatif’ yang dilakukan
wntuk mengatasi masalah rendahnya produksi dan memperbaiki tingkat reproduksi pada
ternak, khususnva terhak ruminansia.  Namun demikian perlu dipikirkan pola
pengembangan strategis dalam pemberian pakan tambahan vang disesuaikan dengan
dacrah masing-masing agar hasilnya dapat optimal dan secara ekonomis menguntungkan,
La;bih.ranjm dikemukakan pula bahwa penekanan pemberian pakan tambahan biasanya
diprioritaskan pada ternak vang berada pada fase fisiologis tertentu, misalnya wmur
kebuntingan tua dan awal masa laktasi. Pertimbangan selonjutnya :u:IaI}Eah pemberian
pakan tambahan minimal dapal memampukan ternak untuk bertahan hidup walawpun
berat badannyva turun.

11 daersh tropis, pola pertumbuban dari temak meliputi kenaikan berat badan
selama musim hujan, penurunan berat badan selama periode akhir musim hujan sampai

awal musim kemarau ditkutt dengan periode tidak adanya pertambahan alau penurunan
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berat badan pada pertengahan musim kemarau sampai awal musim hujan berikutnya,
Akan tetapi apabila terjadi musim kemarau berkepanjangan, maka penurunan berat
badan temak tidak dapat dihindari. Tingkat penurunan berat badan tergantung pada
kualilas dan kuantitas dari pakan vang tersedia dan keadaan fisiologis ternak. Apabila
penurunan berat badan sangat besar maka kehidupan termak akan terancam. Dalam
keadaan demikian peternak mempunyai beberapa pilihan seperti menjual ternaknya
dengan harga vang sangat murah, tidak berbuat sesuaty dan mengharapkan hujan akan
turen cepat, memberikan sedikit pakan (ambahan uniuk mencegah penurunan beral
badan yang lebih besar atau memberikan pakan tambahan secukupnya yang dapat
memperkectl penurinan berat badan tetapi tidak dimaksudkan untuk sama sekali
menghilanghan penuranan berat badan,  Menurut Tangdilintin (2002} yang menyatakan
bakiwa pilihan vang paling tepat dan banyak disarankan para ahli adalah piliben terakhir
dengan alasan bahwa pada periode musim hujan saat bahan makanan tersedia dalam
Jumlah hﬂn}'ﬁk., ternak akan mengalami pertumbuhan kompensasi sehingga dapat
m&_u-:aﬁaj berat badan yang sama denpan temak yang diberi pakan lebih baik. Dalam
| sistem produksi yang demikian tidak ada keuntungan ekonomis vang diperoleh dari
| pembenan pokan tambahan vang dimaksudkan untuk sama sekali menghilangkan
| penurunan berat badan selama musim kering. Akan tetapi ada dua keadaan yang dapat
kita perhitungkan dalam pemberian pakan tambahan untuk, pertambahan berat badan,
yail : mempercepal perlumbuhan pada calon induk agar dapal mencapai pubertas lehih
cepat dan mempercepat pertembuhan agar temak vang ahan dipotong dapat lebih

mencapai berat potong yang diinpinkan,
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Persentase Kebuntingan

Herdasarkan penelinan vang telzh dilakukan diperoleh hasil seperti vang tertera

pada Tabel 3

Tabel 3, Persentase  Kebuntingan
Fenambahan UMMDB dan tanpa Penambahan UMMB.

Sapt Dara  Brabhman Cross yang  Diberikan

- ——

Konlrol  Perlukuan
Inlerprelasi (Lanpa Penambahan {dengan Penambahan
_ e sl _UMMB) UMME) o
Jumlah Sapi ekor) [0 10
| Induksi lerahi (ekor) T T
| Sapi Berghi(ckor) | - 10
SepiyanzdilB(ekery | 10 10
Sapi Bunting {(ekor) 6 3
Sapi Tidak Bunting (ckor) | 4 5
Tingkai Hehunﬁdg_ﬂ: {%a) Gk 50

Rerdasarkan  hasil  analisa  Khi-kuadrat, pemberian pakan UMMB  tidak

berpengaruh nyata terhadap angka kebuntingan (P>0,05).

Seperti hasil yang tertera pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat kebuntingan

pada sapi kontrol (lanpa penambahen UMME) dan perlakuan (dengen penambahan

UMMB) adalah 50 — 30 %. Hasil ini tidak terlalu berbeda dengan hasil yang diperoleh

oleh Taneja erel (1990), bahwa perlakuzn induksi dengan menggunakan hormon

Conadorrophic pada 40 ekor heifer Holstein menunjukkan tngkat kebuntingan sebesar

70 % atau sebanyak 28 ekor sapi yeng mengalami kebuntinpan. Hal ini menunjukkan

bahwa penambahan pakan tambahan tidak terlalu berarti pada penelitian ini.
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Dan berbagar laporan hasil wji coba di lapangan, telah diketahui bahwa UMMEB
dapat meningkatkan pertambahan berat badan dan angka kebuntingan (Teleng, 2002),
namun dalam penelitian im hal tecsebut tidak dapat dicapar disebabkan karena faktor
makanan. Ternak-ternak tersebut pada kenyataannya telah mendapatkan makanan vang
memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi serta keadaan persediaan makanan cukup
melimpah.  Oleh sebab itu tidak adanya pengaruh UMMB terhadap efekitifitas
Progesteran dan Conadetroplie Releasing Hormone jusa techadap tinghkat kebuntinga
mungkin disebabkan karena semua termak sudah mendapat pakan yang cukup.

Pemertkeaan kebuntingan dilakukan dengan cara palpast rektal karena palpasi
rekial merupakan saloh satu cara yang tepat untuk memeriksa kebuntingan pada sapi.
Hal ini sesuai dengan pendapat Salisbury (1995), yang menyatakan bahwa satu-satunya
cara fepat vang dapat dipakal untuk memeriksa sapi bunting tidak ada lain kecuali
pemeriksaan secara klinis dan ketelitiannya tergentung pada keterampilan dan
pengalaman pemeriksa. Cora tersebut adalah dengan meraba alat reproduksi melewati
dinding rekwm. Kriteria penentuan hasil pemeriksaan didasarkan kepada keadaan
uterus, ovarna, arteria utering dan ada atau tidaknya selubung fetus di dalam uterus.
Lebih lanjut dikatakan bahwa cara ini tidak dapat dilaksanakan oleh peternak biasa,
melainkan oleh orang-orang berpengalaman atau setidaknya membutuhkan keahlian
seorang dokter hewan. Pemenksaan yanpg paling tepat baru mungkin dilakukan sesudah

kebuntingan 60 hari.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Peningkatan muty pakan pada ternak dengan penambghan UMMB tidak
bermakna terhadap pertambahan berat badan dan tingkat kebuntingan sapi dara Brahman

cross yang di IB setelah induksi berahi dengan Hormon Progesteron dan GniRH,

Saran
Urea Molusses Multinuirient Block (UMMB) sebagai pakan tambahan pada
ternak sapi, sebaknya tdak perlu lngi dipunckan apabila digunakan pakan yang

berkualitas tinggi.
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Lampiran . Komposisi Urea Molasses Multinutrient Block (UMMB).

No __E!;En_ _—-_.;1:111;111 {(Kg)
1. Molasses 35

2. Urea 6

3, Dedak 3

4, Bungkil Kelapa 12

5. Tepung Kerang 4

. Garam 7

7. Kapur 4

3: Mineral Mix 2

9. Semen 5

:_ - “Ju;;:h o | ) 100 |
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Lampiran 2.  Hasil Analisa Proksimat terhadap Konsentrat, UMMB dan Jagung vang

Digunakan Selama Penelitiun.

_ _KOMPOSISI
9 “"‘"“‘H‘ Al | TTEM ';{T:fl":]f:ﬁ:z BETN |ABU| Ca| P | ENERGI
1 | Konsentrat | 9.7 11.9 964 | 1939 | 48.11 | 109 0.8] 1.62
2| UMMB | 2034 | 2147 | 096 | 881 4792 |209] 5 | 09 | 3799 |
3 Jerami 8 531 332 |32.144| 36.68 [22.55{0.2 | 0.77

3]
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Lampiran 3.

Data Nomor Sapi vang Digunakan dalam Penclitian,

No. |  Kontrol (Tanpa UMMB & | Perlakuan (Dengan UMMB &
Jagung) g dagung)

I, 99 149

3 97 171

3, 272 194

4, H) 282

5 307 301

6. 177 489

7. 446 851

g | 470 890

9, 521 1303

10, 530 1461




R ey

Lampiran 4.

Pertambahan Berat Badan (PBB) Sapi schelum Induksi Berahi,

Perlukulln e . — o oy ———— - — AT J.r._-_ _— =
1 N | N el jl Berat l!H_rIar.l Awal Berat ila-.lhm Akhir PEB/lari
S SRS Rt SRR | < | [ s kNl s gl S TR R
1. 1449 271 2] 0,541
2 171 255 169 0,378
3. 14 262 278 0,432
4 282 266 20l 0,676
5. 301 268 | 259 - (1,243
6. 489 | 265 3k 1,108
7. 851 247 254 0,189
8| %0 19 193 N 49
g 1303 206 182 0,432
10, 161 249 284 0,459
i i
Jumlah 2618 | 2809 4621
Hata-rata (=) 2638 { 280 Y {462
Kontrol B _
Na. | No. Ternak Berat Hu}lnn Awal Berat Badan Akhir PRB/Hari
| (Ig) (Kg)
]
1. 99 | 269 23| 0,324
2 97 i 270 279 0,243
3. 212 254 2649 0,405
4. 300 262 267 0,135
5 307 251 270 0,514
&, 377 269 268 - 0,027
7. 446 263 286 0,622
8 470 257 264 0,189 |
9, 521 255 265 0,270
10. 530 252 262 0,270
Jumlih 2602 2711 2945
Rata-rata (x) 2602 21,1 0,295
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Lampiran 5. Perhitungan Uji 1 - Student Perbaikan Pakan terhadap Pertambahan Berat
Badan (PBB) Sapi Dara Brahman Cross.

5=

L hitung : — !

-8
7 = 0541+0,378+ 0432 +0,676 +(-0,243) + 1,108+ 0,189 + 0,649 + 0,432 + 0,459
10
= 2020 a6
10

G - 0324 +0,243+ 0,405 + 0135+ 0,514 +(—0,027)+ 0,622 + 0,189+ 0,270 + 0,270
0

- 29854 o0us
10
_ | §'A 8B
S|A-B| = +-
nA, nB

3 314
05413 + 0,378 +0,4327 4.+ 0,459 - [4;1_; ]

S:A = Jk.l'!'ln gt l{j
el 10-1
S e L ST
5 » o lﬂ ¥
. 03247 + 0,243 + 0,405 +,_,,+:},gmz_]- 945 1
s:]E__ JHB - | ”J d
1180 —0.867
= ————— 2 e = ()09




_— \¥a §B
S:I"ﬁl' Bl m——— | e———
nA ni3

NOI21 0096

-

10 [0
V00217
0.1474

-3

Lhitung =

W 462] -02945 ]

t005(9+9) = 2,101>11370

tO01(9+9) = 2875> | 1370

35




el i

Lampiran 6. Hasil Palpasi Rektal pada Sapi Dara Brahman Cro

[Diinseminasi.

= Tidak Bunling

36

" Perlakuan Dengan UNIMB Perlakuan Tanpa UMMB
0 e : :
No Ternak _ Interpretasi No Ternak Interpretasi
1 149 PR 99 +
2z 171 - &7 +
3 194 5 272 - i
4 182 fyaun + 300 -
3 301 + 307 -
6 459 - 377 -
7 851 I cic . +
8 Bl + 470 +
; B T sl +
0 | SR EC T Y I
Keterangan ;
+ = Bunting




Lampiran 7. Perbitungan Uji Khi - Kuadrat Perbaikan Pakan terhadap Kebuntingan

Sapi Dara Brahman Cross,

Bunting Tidak Bunting | Jumlah
Perlakuan { Dengan Pemberian UMME ) 5 5 10
Kontrol { Tanpa Pemberian UMMB ) & 4 10
Jumlah 11 9 20|
Bye—
T
Bk, (L (Et)
Ey= s = 5.3
T 20
Hyk: (1) (%)
Eip= S — =43
T 20
ER (L)
e T L i
T M)
B:k; (10} (9)
Exn= = = 435
T 20

Uji khi-kusdeat =

_(O,-1

XieE ———
© i By
(5-5.57 (5-4.57 (6-557 (4-4.57
= e et | rrer——— = afe ——
S5 45 54 45
= D05+ 006+ 005+ 006 = 021
Untuk taraf 0.05= X2 095%5¢13-3B1 >0 ™
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